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ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan
kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika. Karena
pemahaman konsep adalah menguasai secara mendalam baik maksud
maupun makna, sehingga dapat menjelaskan konsep secara berulang-
ulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
dari diterapkannya model pembelajaran Flipped Classroom berbasis
kurikulum integrasi terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari gaya belajar. Dimana kurikulum integrasi
dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian True Eksperimental Design jenis posttest only control
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIlI
MTs Maarif 22 Sukanegara. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Cluster Random Sampling.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Anova dua
jalan (Two Way Anova) sel tak sama dengan taraf signifikansi 0, 05
dan diperoleh hasil bahwa (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran
Flipped Classroom berbasis kurikulum integrasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, (2) Terdapat pengaruhsgaya
belajar- Field Dependent dan|Field Independent terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis, dan (3) Tidak terdapat interaksi antara
model-pembelajaran Flipped Classroom berbasis kurikulum'integrasi
dengan gaya—belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis.

Kata Kunci : Flipped Classroom, = Field Dependent, Field
Independent dan Pemahaman Konsep Matematis



ABSTRACT

The understanding ability of mathematics concept is essential
capability for ~mathematical teaching. Since, the concept
understanding is to overwhelm in depth, both intent and meanings. So
that it can explain the concept repeatedly. This study aims to
determine how the effect of the application of the Flipped Classroom
learning model based on the Integrated Curriculum on the ability to
understand mathematical concepts in terms of learning styles. Where
the curriculum integration in this research was by applying the Islamic
values in learning mathematics.

This research is a quantitative study with research design a
True Experimental Design type of posttest only control design . The
populations in this study were all students of class VIII MTs Ma’arif
22 Sukanegara. The sampling technique used is Cluster Random
Sampling.

The data analysis technique used was the Two Way Anova
test with unequal cells with a significance level of 0,05 and the results
showed that (1) There was an effect of the Flipped Classroom
learning. model based on an integrated curriculum on students’
understanding ability to mathematical concepts, (2) There is an effect
of sField Dependent and Field Independent learning styles,on:the
understanding ability to mathematical concepts, and (3) There is no
interaction between the Flipped Classraom learning model based on
an ‘integrated curriculum and learning styles on the understanding
ability to mathematical concepts.

Keywords : Flipped~ Classroom, -« Field~ Dependent, Field
Independent, Understanding Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Demi memudahkan upaya pemahaman terkait penelitian
dengan jelas dan mencegah kesimpangsiuran penafsiran, maka
dinilai perlu adanya uraian untuk menjelaskan istilah-istilah
penting yang ada dalam penelitian, yakni :

1. Model pembelajaran Flipped Classroom adalah
pembelajaran yang membalik pembelajaran di kelas
dengan di rumah. Siswa akan diberikan materi terlebih
dahulu dalam bentuk video pembelajaran untuk dipelajari
di rumah, dan akan dibahas serta diaplikasikan saat
pembelajaran di dalam kelas

2. Kurikulum integrasi adalah kurikulum yang memadukan
antara kurikulum agama dengan kurikulum umum, dalam
proses pembelajarannya terintegrasi nilai-nilai
pendidikan/keislaman ke dalam setiap materi pelajaran

3. Pemahaman konsep matematis adalah = kemampuan
seseorang dalam ' mengutarakan kembali konsep' yang
telah dipelajari sehingga dapat mengaplikasikan berulang-
ulang dengan baik dan benar

4. Gayagbelajar adalah cara seorangssiswa untuk mampu
menyerap informasi dari pembelajaran yang dilakukan

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai elemen yang berpengaruh sangat besar
terhadap perkembangan suatu negara adalah hal urgent yang
patut diperhatikan dan difokuskan secara penuh, khususnya pada
generasi muda. Mengingat generasi muda merupakan penerus
yang dipundaknya terdapat kompas penentu arah gerak lbu
Pertiwi. Generasi muda sebagai estafet kepemimpinan dan



pengendali masa depan haruslah mempunyai pengetahuan dan
wawasan yang luas. *

Pentingnya memiliki ilmu pengetahuan bagi seluruh manusia
juga disebutkan dalam ayat Al-Quran berikut ini :

*i\w\,m 18 Cullaal ) 408 21 0 1Y | sial Gaall i g
\_9.13\u.ml\jes.m\y\wi\&\cﬁf\jﬂb\jﬂ\&sb\j ?SS
’ ).\.faojlaubua.u\ g_ﬂ;)d(ahd\

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q. S Al Mujadilah :11)

Seiring perkembangan zaman, perubahan sistem pendidikan
terus terjadi. Penyesuaian media atau sarana pembelajaran
menjadi salah satu hal 'yangs kerap dijadikan usaha .dalam
meningkatkan mutu pendidikan di tengah pergulatan zaman.
Seperti_Corona Virus Desease atau covid-19 yang pertama Kkali
muncul di “Indonesia.. pada pertengahan maret 2020 telah
memberikan dampaksterhadap berbagaiwsektor, salah satunya
pendidikan. Pandemi “ini mengharuskan pembelajaran yang
semula dilaksanakan didalam kelas menjadi dialihkan pada
sistem daring (dalam jaringan). Mau tidak mau, dalam situasi
seperti ini seorang guru wajib kreatif dalam menyiapkan sarana
pendidikan. Sarana pendidikan merupakan segala sesuatu yang
bisa digunakan oleh pendidik dalam usahanya untuk mencapai
tujuan pendidikan yang sebelumnya telah dirumuskan. 2

1 Gunawan, Karena Pendidikan Itu Sangat Penting (Jakarta: Diandra Kreatif,
2017), h. 12.

2 Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.21.
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Yulia Janatin telah melakukan penelitian pada siswa kelas VII
SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar lampung, yang
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa masih tergolong rendah, hal ini dilihat dari nilai siswa yang
memenuhi KKM hanya 17 dari 120 siswa. Rendahnya
pemahaman konsep matematis juga ditemukan pada penelitian
yang dilakukan oleh Filian Yunita Sari pada siswa kelas VIII
SMP TMI Roudhlatul Qur’an Metro yang menunjukan hasil
bahwa hanya 17% dari jumlah Kkeseluruhan siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM (nilai KKM = 72).

Berdasarkan rangkaian pra penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di MTs Ma’arif 22 Sukanegara juga didapat data nilai
Ujian Akhir Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021 sebagai
berikut :

Tabel 1.1
Nilai Ujian Akhir Semester Genap Tahun Ajaran
2020/2021
Nilai Matematika Siswa
No Kelas (%) Jumlah
0<ux 70 <x Siswa
<70 <100
1 VIIA 27 4 31
2 VII B 24 5 29
3 VIIC 26 3 29
Jumlah Nilai 77 12 89
Persentase 86, 52 % 13,48 % 100 %

Sumber : Guru Matematika MTs Ma arif 22 Sukanegara

Berdasarkan perolehan nilai Ujian Akhir Semester Genap di
atas, dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh siswa masih sangat
kecil dengan hanya 12 dari total 89 siswa yang lulus KKM
(Kriteria Kelulusan Minimal) dan presentase 13, 48 %.
Sedangkan yang memperoleh nilai dibawah KKM ada 77 siswa
dengan presentase 86, 52 %.



Pra penelitian yang dilakukan tanggal 14 Juni 2021, peneliti
juga melakukan wawancara pada Ibu Tini, selaku guru
matematika Mts Ma’arif 22 Sukanegara untuk mengetahui lebih
dalam terkait pembelajaran matematika di MTs Ma’arif 22
Sukanegara. lbu Tini mengatakan bahwa model pembelajaran
yang dilaksanakan masih konvensional, dimana guru lebih
mendominasi pembelajaran . Untuk pemahaman konsep sendiri,
Ibu Tini mengatakan bahwa kemampuan siswa masih sangat
kurang. Siswa cenderung sulit untuk menyelesaikan soal yang
berbeda walaupun rumus yang digunakan sebenarnya sama. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami
konsep materi.

Wawancara dilakukan pada beberapa siswa di kelas VII. Dari
hasil wawancara didapatkan keterangan bahwa siswa cenderung
kurang semangat dalam belajar matematika karena sulit, apalagi
selama pandemi pembelajaran dibatasi.  Menurut mereka,
matematika itu sulit untuk dipahami, apalagi saat mengerjakan
soal. Sedangkan konsep matematis yang dimiliki peserta didik
akan. rendah jika keterampilan .dalam menyelesaikan soal
matematika juga masih rendah.’?

Data yang didapatkan peneliti dapatkan dari hasil tes pra
penelitian yang dilakukan di MTs Maarif 22 Sukanegara. Untuk
menguji kemampuanspemahaman konsep®matematis, peneliti
mengujikan soal materi “bangun datar” pada dua kelas (VII A
dan VII B) dan didapatkan hasil dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

® H. LIBERNA, "Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Melalui Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel", Formatif, 2.3 (2012), 234854
<https://doi.org/10.30998/formatif.v2i3.101>.



Tabel 1.2

Hasil pra penelitian MTs Ma’arif 22 Sukanegara
tahun ajaran 2020/2021

Nilai Matematika Siswa (x)
No | Kelas 0<x<70 70 < x Jumlah
<100 Siswa
1 VII A 29 2 31
2 VIl B 24 5 29
Jumlah Nilai 53 7 60
Persentase | 88, 33 % 11,67 % 100 %

Sumber: Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas VII
MTs Ma’arif 22 Sukanegara.

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pra
di MTs Maarif 22 Sukanegara menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih
tergolong sangat rendah. Dilihat dari hanya 7 dari 60 siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM dengan KKM 70 dan presentase
hanya 11, 67 %. Sedangkan 53 diantaranya masih dibawahsKKM
dengan presentase 88, 83 %, Hal ini tentu sangat jauh dari
indikasi mampu “memahami konsep matematis dengan baik.”

penelitian

Dibawah ini-merupakan soal dan sampel jawaban benar serta
jawaban salah yang diujikan pada siswa saat pra penelitian:
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Gambar di atas merupakan soal yang diberikan saat pra penelitian
dengan indikator pemahaman konsep serta disesuaikan dengan
indikator materi bangun datar. Berikut jawaban yang dikerjakan
oleh siswa:

Gambar di atas merupakan jawaban salah dari siswa, dimana
siswa kurang tepat memahami maksud soal dan kurang tepat
menerapkan rumus sehingga hasil tidak sesuai dengan kunci
jawaban.

Gambar tersebut menunjukkan jawaban yang benar oleh siswa,
dimana siswa tepat dalam memahami maksud soal hingga
penjabaran langkahnya dan hasil akhir sama dengan kunci
jawaban.



Selain nilai ujian dan pra penelitian, didapatkan keterangan
lain berupa nilai ulangan harian materi khusus materi lingkaran di
MTs Ma’arif 22 Sukanegara dalam tabel berikut:

Tabel 1.3

Hasil ulangan harian materi lingkaran kelas VII1 A
tahun ajaran 2020/2021

Nilai Matematika
No Kelas Siswa (x) Jumlah
0<x 70 < x | Siswa
<70 < 100
1 VIII A 13 7 20
Persentase 65% 35% 100 %

Sumber: Hasil ulangan harian materi lingkaran dari Guru
Mata Pelajaran Matematika

Melihat dari tabel, dapat dianalisis bahwa masih sedikit siswa
yang nilainya mencapai KKM, dimana dari 20 siswa hanya 7
(presentase 35%) dari 20 siswa (presentase 65%) yang nilainya
mencapai KKM.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  yang < telah
disebutkan di atas, maka terdapat kesimpulan bahwa pemahaman
konsep. matematis. masih menjadi problema yang masih harus
terus diupayakan selusinya. Pemahaman. konsep menjadi hal
yang penting untuk diteliti karena pemahaman kensep merupakan
kemampuan yang penting dimiliki© oleh siswa. Mengingat
kemampuan konsep sendiri merupakan kemampuan seseorang
untuk dapat menjelaskan kembali suatu materi secara berulang-
ulang dengan baik dan benar. Jadi, ketika seorang siswa
menguasai sebuah konsep, maka akan mudah baginya untuk
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran abad 21 merupakan
pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, Kketerampilan dan sikap, serta
penguasaan terhadap teknologi. Perlu dan penting untuk
mengembangkan pembelajaran sesuai abad XXI Di era revolusi
industry 4.0 melalui berbasis digital, memiliki multi kompetensi,
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berlandaskan pada teori belajar dan model pembelajaran yang
tepat.*

Pembelajaran yang dilaksanakan di masa sekarang haruslah
disesuaikan dengan situasi pandemi, maka dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan situasi tersebut.
Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Flipped Classroom. Mengingat Flipped Classroom
bersifat fleksibel, sehingga selain dapat diterapkan pada
pembelajaran offline, juga dapat diterapkan pada pembelajaran
online seperti saat ini, tentunya dengan memanfaatkan aplikasi-
aplikasi pembelajaran. Flipped Classroom merupakan model
pembelajaran yang penerapannya membalik pembelajaran di
dalam kelas dan di luar kelas. Artinya, pembelajaran yang
seharusnya dilakukan di dalam kelas dialihkan untuk dikerjakan
di rumah. Siswa bisa mempelajari materi terlebih dahulu di
rumah dari media yang diberikan olen guru dan akan
diaplikasikan saat pembelajaran berlangsung. Dari pembelajaran
seperti_ini, maka akan ada korelasi antara upaya memahami
dengan  pengaplikasian teknologi. ~ Efektifitas model
pembelajaran FlippedsClassroomadi masa pandemi telah diteliti
oleh Puri Sinatrya dan. Singgih .Utomo Aji yang menyebutkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa: setelah
diterapkannya model pembelajaran ini,—sehingga model
pembelajarangkElipped Classroom dinilaisefektif untuk diterapkan
dimasa pandemi.”

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif 22
Sukanegara juga menghasilkan keterangan bahwa selama ini
media pembelajaran yang digunakan masih terbatas di buku
pelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan khususnya
pembelajaran matematika ditunjang oleh media yang mendukung.
Abad 21 berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi

4 Nizwardi Jalinus, Untung Verawardina, dan Krismadinata, Buku Model
Flipped Blended Learning (Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 2020), 4.

® Puri Sinatrya and Singgih Utomo Aji, ‘Efektivias Model Pembelajaran
Flipped Classroom Daring Menggunakan Media Sosial Instagram Di Kelas X SMK”,
Primatika : Jurnal Pendidikan Matematika, 9.2 (2020), 81
<https://doi.org/10.30872/primatika.v9i2.368>.
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dengan sistem teknologi informatika dan komputer yang semakin
maju. Hal ini dapat dikaitkan dengan terwujudnya sumber belajar
maupun media pembelajaran yang bersifat virtual (maya). ® Oleh
karena itu, penggunaan media teknologi dapat menjadi sarana
untuk mendukung pembelajaran saat ini.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh karakter siswa.
Ibu Tini dalam pemaparannya juga mengatakan bahwa sikap atau
karakter siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang.
Siswa cenderung kurang bisa belajar dari kesalahan, karena
masih terus mengulangi kesalahan yang sama walaupun sudah
mendapat teguran. Kurikulum yang merupakan perangkat atau
pedoman pembelajaran haruslah mempertimbangkan berbagali
aspek dan nilai. Kurikulum menjadi hal yang sangat penting
mengingat kurikulum berisi rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran serta metode yang digunakan sebagai
pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pendidikan dan setiap pembelajaran.haruslah memberikan
manfaat secara keseluruhan, baik kognitif, afektif  maupun
psikomotorik serta nilai-nilai luhur untuk kemajuan bangsa.’

Dibutuhkan  kurikulum yang«" dapat mengintegrasikan
komponen kebutuhan /siswa agar -tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan_maksimal. Penting untuk diterapkan saat ini
suatu kurikutum yang. memperhatikan perkembangan karakter
peserta didik .ditengah efek pergerusanmzaman. Kurikulum
integrasi yang akan mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam
kedalam pembelajaran dapat menjadi solusi. Kurikulum integrasi
dapat menumbuhkan kompetensi dan karakter pada siswa yang
dilandasi nilai-nilai etika.

Keberhasilan pembelajaran pun dipengaruhi oleh gaya belajar
peserta didik. Gaya belajar adalah bagaimana seorang siswa
mampu menyerap informasi dari pembelajaran yang dilakukan.
Seperti yang diketahui bahwa setiap anak memiliki gaya

® Siti Khoiruli Ummah, Media Pembelajaran Matematika (Malang: UMM
Press, 2021), xviii.

" Samsul Maarif, "Integrasi Matematika Dan Islam Dalam Pembelajaran
Matematika”, Infinity Journal, 4.2 (2015), h. 14 <https://doi.org/10.22460
[infinity.v4i2.85>.
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belajarnya masing-masing, dan siswa akan merasa nyaman
dengan gayanya sendiri sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih maksimal. Penting bagi seorang guru
untuk mengetahui gaya belajar seperti apa yang dimiliki oleh
siswanya, karena setiap siswa punya cara paling mudah tersendiri
dalam menyerap materi. Dengan adanya pemahaman mengenai
gaya belajar siswa, maka dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk guru dalam menyiapkan pembelajaran dan memaksimalkan
kemampuan siswanya. Sementara di MTs Ma’arif 22 Sukanegara
belum pernah dilakukan tes gaya belajar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, seperti kurangnya
tingkat pemahaman konsep siswa, model pembelajaran yang
digunakan, kurang baiknya sikap atau karakter siswa hingga
pentingnya pemilihan kurikulum dan pengetahuan mengenai gaya
belajar yang diterapkan, maka peneliti terdorong untuk membuat
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped
Classroom Berbasis Kurikulum Integrasi Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan yang terjadi di MTs Ma;arif 22 Sukanegara, yaitu :

1. Masih rendahnya kemampuan. pemahaman konsep
matematis di MiLs Ma’arif 22 _Sukanegara, dapat dilihat dari
sulitnya siswa dalam memahami dan mengerjakan soal

2. Pembelajaran masih bersifat satu arah (konvensional) yang
berpusat pada guru, sehingga kurang adanya interaksi yang
melibatkan peran aktif peserta didik

3. Pemanfaatan media pembelajaran masih kurang maksimal
Rangkaian proses pembelajaran yang masih membosankan
dan terbatas pertemuan

5. Siswa masih cenderung berpusat pada contoh yang diberikan
guru, dan akan kesulitan lagi saat diberikan contoh lain

6. Pengembangan aspek sikap atau karakter masih kurang
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Perihal keterbatasan yang peneliti miliki, maka peneliti

membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1.

Penelitian hanya dilakukan di kelas VIII MTs Ma’arif 22
Sukanegara

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan model
pembelajaran Flipped Classroom berbasis Kurikulum
Integrasi

Peneliti fokus pada upaya melihat bagaimana pengaruh
model pembelajaran Flipped Classroom berbasis kurikulum
integrasi terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau
dari gaya belajar

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian yang akan peneliti kaji adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Flipped Classroom berbasis kurikulum integrasi terhadap
pemahaman konsep matematis jika dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori?

Apakah terdapat pengaruh ‘kategori gaya belajar Field
Dependent dan Field Independent?

Apakah-terdapat interaksi antara model pembelajaran Flipped
Classroom berbasis kurikulum-integrasi-dengan gaya belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Pengaruh penerapan model pembelajaran Flipped Classroom
berbasis kurikulum integrasi terhadap pemahaman konsep
matematis  jika dibandingkan dengan  pembelajaran
ekspositori.

Pengaruh kategori gaya belajar belajar Field Dependent dan
Field Independent terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis
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Interaksi antara model pembelajaran Flipped Classroom
berbasis kurikulum integrasi dengan gaya belajar terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Dari penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan
terkait model pembelajaran Flipped Classroom berbasis
kurikulum integrasi

Bagi Peserta Didik

Dari penelitian dengan model pembelajaran Flipped
Classroom berbasis kurikulum integrasi ini, siswa
diharapkan dapat memahami konsep matematis dengan baik
sehingga tujuan belajar dapat dicapai lebih maksimal

Bagi Guru dan Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi variasi
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran

G.. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Flipped  Classroom diterapkan dengan bantuan edmodo
menunjukkan-hasil yang baik.-dan efektif dalam melatih
siswa_untuksmengontrol proses.belajarsmereka sendiri dan
meningkatkan literasi digital ®

Model pembelajaran Flipped Classroom dengan video
pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman belajar
siswa, mereka bisa lebih dapat memanajemen waktu dan
kinerja mereka lebih baik. Dari hasil survey yang dilakukan

® Nihan Erdemir dan Gonca Yangin Eksi, "The Perceptions of Student

Teachers About Using an Online Learning Environment “Edmodo” in a “Flipped
Classroom™, SDU International Journal of Educational Studies, 6.2 (2019), h. 183
<https://doi.org/10.33710/sduijes.638795>.
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didapat keterangan bahwa siswa lebih menyukai model
pembelajaran seperti ini.’

3. Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan strategi
pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan efikasi diri siswa jika dibandingkan dengan
metode konvensional.”®

4.  Kurikulum integrasi tidak memiliki dampak negatif terhadap
pengujian atau pembelajaran. Justru dengan kurikulum
integrasi, siswa menjadi lebih baik dalam pembelajaran.™*

5. Pembelajaran terpadu atau kurikulum integrasi yang
diterapkan di Indonesia memungkinkan pemahaman lintas
bidang, dan dapat meningkatkan motivasi siswa.'?

6. Model pembelajaran Flipped Classroom yang diterapkan
dengan pretest dan posttest dapat membuat penalaran
matematis peserta didik meningkat. **

7. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom
lebih baik dari pada siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

® E Lubbe, "Innovative Teaching in Accounting Subjects : Analysis of the
Flipped Classroom", International Journal of Social Sciencestand Humanity Studies,
8.2 (2016), h. 72.

10 saira, Fouzia Ajmal, and Muhammad Hafeez, "Critical Review on Flipped
Classroom Model versus Traditional Lecture Method", International Journal of
Education and Practice, h. 135.1 (2021), 135
<https://doi.org/10.18488/journal.61.2021.91.128.140>.

1 susan M Drake and Michael J Savage, "Negotiating Accountability and
Integrated Curriculum from a Global Perspective”, International Journal of Learning,
Teaching and Educational Research, 15.6 (2016), h. 141.

12 Erwin Akib dkk, "Study on Implementation of Integrated Curriculum in
Indonesia”, IJORER : International Journal of Recent Educational Research, 1.1
(2020), h. 55 <https://doi.org/10.46245/ijorer.v1il.24>.

¥ Tiara Fransiska, "Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Minat Belajar Peserta
Didik,"h. 2

4 Leo Saputra Sitanggang and Salman Bintang, "Pengaruh Model
Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Dasar Listrik Dan Elektronika ( Dlde ) Kelas X Titl Smk Negeri 5 Medan", 1.2
(2021), h.101.
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8. Pembelajaran Flipped Classroom meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik jika dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori*®

9. Pembelajaran dengan model make a match berbantuan video
pembelajaran dengan kurikulum integrasi memberikan
pengaruh lebih baik daripada pembelajaran dengan model
konvensional. *®

10. Model pembelajaran Flipped Classroom efektif untuk
diterapkan di masa pandemi serta dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran ini juga dapat
menambah pengalaman baru bagi siswa. *’

11. Kecerdasan anak usia dini dapat dioptimalkan dengan baik
dari diterapkannya pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai Islam. *®

12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa
dengan gaya belajar Field Independent dibandingkan dengan
gaya belajar Field Dependent.”

1% Shafira Fiscarina Widyasari, RubhaniMasykur, and lip Sugiharta, “'Flipped
Classroom : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Motivasi
Belajar Peserta Didik"”, 4.1 (2021), 21.

16 Yeni Yuliana, dkk, "Pembelajaran Make A Match Berbantuan Video
Pembelajaran Dengan Kurikulum Integrated Di Masa Pandemi Make A Match
Learning Was Assisted By Instructional Videos With An Integrated Curriculum
During A Pandemic Menurut Hasil Wawancara Dengan Beberapa Siswa Di", Jurnal
Theorems (The Original Research Of Mathematics) Vol., 5.2 (2021), h. 8.

Y Puri Sinatrya dan Singgih Utomo Aji, "Efektivias Model Pembelajaran
Flipped Classroom Daring Menggunakan Media Sosial Instagram Di Kelas X SMK",
Primatika : Jurnal Pendidikan Matematika, 9.2 (2020), 81
<https://doi.org/10.30872/primatika.v9i2.368>.

8 Shoofi D Arini dan Emy Roesminingsih, ‘Kurikulum Integrasi:
Mengoptimalkan Kecerdasan Majemuk Anak’, Lembaran Ilmu Kependidikan, 50 (1)
(2021), h. 9.

® Etin Solihatin, "Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Gaya Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal Ilmiah Mimbar
Demokrasi, 10.2 (2011), h.18.
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H. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan
dalam penelitian. Mulai dari teori tentang model pembelajaran
Flipped Classroom, kurikulum integrasi, pemahaman konsep
matematis serta hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini, dijelaskan tempat dan waktu penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
sampling, definisi operasional, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, uji instrumen dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang berisi deskripsi hasil
analisis data penelitian yang sudah terarganisasi dengan baik.

BAB V PENUTUP

Pada bagian akhir-ini, berisi kesimpulan dan'saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Model Pembelajaran

Menurut Joice, Weil dan Calhoun model pembelajaran
adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran,
termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran.?

Menurut Siregar, model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada
perencanaan pembelajaran atau langkah-langkah
pembelajaran yang sistematis agar membantu peserta didik
untuk belajar lebih aktif sehingga hasil belajar dapat
meningkat

Belajar adalah upaya mengetahui yang sebelumnya tidak
diketahui dan merupakan hasil dari interaksi antara stimulus
dan respon. Stimulus adalah apa yang guru berikan pada
siswa, dan respon atau reaksi adalah bentuk tanggapan siswa
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Tujuanskegiatan
belajar adalah perubahan tingkah.laku.

Belajar dipandang sebagai proses aktif, konstruktif dimana
siswa--berusaha menciptakan _wawasan—=baru dengan
mengadopsiminformasi. yang diperolehodari lingkungan dan
menggabungkan-dengan informast yang telah tersimpan di
memori.?*

Beberapa ahli menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi
atau memperkuat perilaku melalui pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar tidak sekedar mengingat

20 shilphy A. octavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish,
2020), h.12.
2L Ummah, h. 1.

17
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sesuatu hal, tetapi mengalami. Hasil belajar pada diri anak
ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku. %

Kita bisa melihat bahwa poin penting dalam belajar adalah
proses. Maka yang harus menjadi perhatian adalah prosesnya,
bukan hasilnya. Pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang berfokus pada pembelajaran yang didapatkan oleh siswa.
Matematika, sebagai ilmu bilangan dan angka memegang
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang sering disebut
sebagai mother of science , karena matematika merupakan
ilmu tentang berbagai pola dan logika yang bisa dijadikan
dasar untuk pengembangan ilmu lainnya.

Belajar menjadi hal besar yang sangat diharapkan
maksimal outputnya. Karena tujuan belajar erat kaitannya
dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan
nasional ~ berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnyar potensi .peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman: dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatif,
mandiri,“dan menjadi warga negara- yang demokratis serta
bertanggunggjawab’.

Ada lima prinsip™yang menjadi landasan pengertian
pembelajaran, yaitu:

a) Usaha untuk memperoleh perubahan perilaku
disebut pembelajaran. Hal ini berarti dalam proses
pembelajaran, adanya perilaku yang berubah pada
siswa merupakan karakteristik utamanya.

b) Hasil pembelajaran ditandai dengan adanya
perubahan perilaku meliputi aspek kognitif, afektif
dan motorik. Aspek kognitif mencakup kegiatan

22 pyji Sumarsono and others, Belajar Dan Pembelajaran Di Era Milenial
(Malang: UMM Press, 2020), h.2.



19

mental (otak), aspek afektif mencakup sikap dan
nilai, aspek motoric mencakup keterampilan (skill).

¢) Adanya kesinambungan dalam sebuah proses.
Proses bukan hal yang statis, namun bergerak atas
dasar berkelanjutan sampai hasil.

d) Proses pembelajaran merupakan adanya sesuatu
yang mendorong serta suatu tujuan yang akan diraih.
Segala hal yang yang akan dicapai memiliki
motivasi yang mendorong. Oleh sebab itu, penting
bagi elemen pendidikan untuk memerhatikan
motivasi peserta didik agar pembelajaran dapat
berhasil secara maksimal.

e) Bentuk pengalaman ialah pembelajaran. Seperti
pepatah, “Pengalaman adalah guru terbaik”, pada
dasarnya manusia akan mendapat pembelajaran dari
sesuatu yang telah dialaminya. Dari pengalaman ini,
akan tercipta pengetahuan yang dapat dikembangkan
melalui proses-prosesnya.

Matematika ~ merupakan  pelajaran  yang __sangat
membutuhkan kerja, keras® dalam mempelajari-hingga
menyelesaikan permasalahannya. Karakteristik matematika
adalah perlu ketekunan. *Merupakan pelajaran.yang butuh
pemahaman _mendalam untuk - bisa.menguasai keseluruhan
materi..«“Pembelajaran  selalugerat “kaitannya dengan
pembaharuan. Ismail "dkk (2007) mengatakan bahwa
“Pembaharuan pembelajaran adalah segala usaha mengubah
proses pembelajaran, perubahan dalam situasi belajar yang
menyangkut  kurikulum, peningkatan fasilitas belajar
mengajar serta peningkatan profesional guru.”

Proses pembelajaran matematika yang identik dengan kata
sulit kini tidak lagi berpusat pada guru, tetapi sudah
berorientasi pada siswa (Student Oriented). Oleh sebab itu,
kreatifitas guru berperan penting disini, sebagaimana
disebutkan dalam panduan petunjuk teknis kurikulum 2013

2 yulia Janatin, "Penerapan Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP", 2019, h. 93.
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matematika bahwa : “Pemahaman pengajar matematika akan
lebih menarik apabila disampaikan dengan metode yang
inovatif dan kreatif, misalnya dengan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi, seperti internet, alat peraga, alat
multimedia lainya.”**

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah :

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan dalam kehidupan melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis,
cermat, jujue dan efektif

2.  Mempersiapkan siswa agar dapat mengguankan
matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan

3. Menambah dan mengembangkan keterampilan
berhitung dengan bilangan sebagai alat dalam
kehidupan sehari-hari

4. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika
dasar sebagai bekal untuk melanjutkan.. ke
pendidikan menengah

5. Membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat dan
disiplin (Depikbud, 1996)

2. Flipped Classroom

Flipped Classroom merupakan salah satu jenis model
pembelajaran yang pada intinya mengurangi mobilitas
pembelajaran di dalam kelas dengan memaksimalkan interaksi
satu sama lain yaitu siswa, guru dan lingkungannya (Johnson).
Flipped Classroom adalah model pembelajaran dimana siswa
akan lebih banyak belajar di rumah daripada di dalam kelas.

2 Rahmiati dan Didi Pianda, Strategi & Implementasi Pembelajaran

Matematika Di Depan Kelas (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h.8-9.
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Di kelas nanti siswa akan berdiskusi tentang materi yang
belum dipahami sampai menyelesaikan soal.”

Menurut Yulietri dkk, Flipped Classroom adalah model
pembelajaran yang tidak seperti pada umumnya, dimana
sebelum kelas dimulai, siswa terlebih dahulu mempelajari
materi di rumah lalu di dalam kelas siswa akan mengerjakan
tugas dan diskusi.?®

Konsep model belajar Flipped Classroom pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan di kelas pada pembelajaran
konvensional dikerjakan di rumah, sedangkan pekerjaan di
rumah pada pembelajaran konvensional diselesaikan di kelas.
Merupakan strategi pembelajaran yang menyediakan berbagai
sumber belajar untuk diakses peserta didik sebelum
pembelajaran.”’

Dari uraian diatas, peneliti bisa menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Flipped Classroom adalah serangkaian
prosedur pembelajaran dimana aktifitas belajar akan terbagi
menjadi kegiatan mempelajari dirumah dan dibahas di dalam
kelas.

3. Karakteristik-Model'Pembelajaran Flipped Classroom
Menurut -Abeysekera dan Dawson, karakteristik model
pembelajaran” Flipped Classroom ~yang membedakannya
dengan‘model pembelajaran biasa'adalah:*
1. Perubahan penggunaan waktu kelas;
2. Melakukan kegiatan yang secara tradisional
dianggap pekerjaan rumah di kelas;

% N S A Nasution, R Elidra, dan M S Harahap, "Efektivitas Penggunaan
Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Di Sma Negeri ..., JURNAL MathEdu ..., 4.1 (2021), h.99.
<http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu/article/view/1777>.

%6 Nasution, Elidra, dan Harahap, h. 99.

27 Yulius Roma Patandean and Richardus Eko Indrajit, Flipped Classroom
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021), h.6.

% Rahmah Hayati, "Flipped Clasroom Dalam Pembelajaran Matematika,
Sebuah Kajian Teoritis", Prosidang Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika, 2018, 498.
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Perubahan penggunaan waktu di luar kelas;

Kegiatan di dalam kelas menekankan pembelajaran
aktif, peer learning dan pemecahan masalah;

Melakukan kegiatan yang secara tradisional
dianggap di dalam kelas, di luar kelas;

Penggunaan teknologi, terutama video;
Aktivitas pra dan pasca kelas.

4. Proses Pembelajaran Flipped Classroom

Proses yang terjadi didalam model pembelajaran Flipped
Classroom dapat dijelaskan secara singkat berikut ini :%°

a.

Alur

Sebelum kelas dimulai : Siswa terlebih dahulu
mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru
sebelumnya, baik video maupun yang lain dan
menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan saat
pembelajaran berlangsung.

Awal kelas : Setelah mempelajari materi yang
diberikan guru, siswa telah menyiapkan pertanyaan
tertentu

Saat kelas berlangsung : Siswa berdiskusi dengan
teman dan guru, tanya jawab dan menyelesatkan
soal untuk-meningkatkan pemahaman

Setelah “kelas : Siswa .melanjutkan menerapkan
keterampilan pengetahuan dan pemahaman mereka
setelah mendapat umpan balik dari guru

Diluar jam pelajaran : Siswa didorong untuk tetap
mencari tahu hal-hal yang belum dipahami

proses pembelajaran Flipped Classroom dapat

digambarkan melalui bagan berikut :

% Gerorge J.L Wicaksono, AB, Krismiyati, Nikijuluw, "Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Pendekatan Project Based Learning Untuk
Mata Pelajaran Biologi Kelas X (Studikasus: SMA N 1", April, 2015, h.10.
<http://repository.uksw.edu/handle/123456789/13302>.
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Di rumah

====== [ Menonton video Pembelajaran

Diskusi, tanya jawab, menyelesaikan e

soal, evaluasi

Di dalam kelas

Penjelasan

1.

Pembelajaran diawali dengan siswa mempelajari
materi terlebh dahulu di rumah melalui video
pembelajaran yang diberikan atau drancang oleh
guru

Ketika di dalam kelas, aktifitas belajar diisi dengan
diskusi mengenai materi yang telah siswa pelajari di
rumah, tanya jawab materi yang sulit ‘dipahami,
hingga‘evaluasi-dengan mengerjakan latihan

5. Kelebihan Model- Pembelajaran Elipped Classroom

Menurut Nicolar Sales, kelebihan model pembelajaran
Flipped Classroom adalah :*

a.

Siswa memiliki kebebasan dalam mengelola sendiri
pembelajaran  mereka dan  mempertanggung
jawabkannya

Karena Flipped Classroom menggunakan media
video pembelajaran dalam pelaksanaanya, maka
siswa dapat dengan bebas memutar ulang video
dimana saja dan kapan saja (fleksibilitas ruang dan
waktu)

% Wicaksono, AB, Krismiyati, Nikijuluw, h. 99.
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Aktifitas pembelajaran yang terlebih dahulu
dilakukan di rumah, memudahkan siswa untuk
mempunyai pemahamaan awal sebelum dibahas
didalam kelas

Model pembelajaran Flipped Classroom
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran

Model pembelajaran Flipped Classroom dapat
mengeratkan  hubungan antar sesama Siswa,
kelompok hingga antar siswa dan guru

6. Kelemahan Model Pembelajaran Flipped Classroom

Adapun  kelemahan model pembelajaran  Flipped
Classroom menurut Natalie yaitu :

a.

Video pembelajaran yang digunakan bergantung
pada kualitas, baik durasi maupun tampilan

Video pembelajaran yang dapat ditonton dimana
saja dan kapan saja memungkinkan siswa untuk
memanfaatkannya dengan tidak efektif

Walau telah diberi materi untuk dipelajari di rumah
dalam bentuk video, belum tentu siswa menonton
sungguhan

Siswassmungkin perlu banyaksspenopang untuk
memastikan. “‘mereka “memahami materi yang
disampaikan dalam video

7. Kurikulum Integrasi

Cornbleth menyatakan bahwa pengembangan kurikulum
merupakan kegiatan sosial yang berkesinambungan yang
diperkuat oleh berbagai pengaruh kontekstual di dalam dan di
luar kelas, serta diwujudkan
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secara interaktif terutama oleh pendidik dan peserta didik.*
Kurikulum yang berganti selama ini adalah wujud dari upaya
penyempurnaan. Karena hakikatnya kurikulum bisa saja tepat
dilaksanakan disaat ini, namun disaat mendatang kurang tepat
untuk diimplementasikan, mengingat keadaan yang terus
berubah terutama teknologi yang kian berkembang dengan
membawa dampak positif negatif masing-masing.

Pengertian kurikulum dimulai dari yang sangat sederhana,
yakni kurikulum merupakan sekumpulan sejumlah mata
pelajaran, hingga kurikulum sebagai pengembangan
kecakapan hidup (life skill), Schubert menyatakan bahwa
kurikulum memuat : sejumlah mata pelajaran, program
kegiatan pembelajaran yang direncanakan, hasil belaajar yang
diharapkan, reproduksi kebudayaan, dan pengembangan
kecakapan hidup. ¥

Dapat disimpulkan, bahwa kurikulum adalah sebuah
rencana pembelajaran. Mulai dari perencanaan materi dan isi,
teknik mengajar, proses pembelajaran, sampai-mencapai hasil
yang diharapkan.

Pengertian kurikulumy integrasi menurut Norazmi Anas
adalah sebagai sebuah pendekatan atau proses yang dapat
digunakan. di sektor pendidikan, yang tujuannya untuk
menciptakan generasi madani_yang memiliki pengetahuan
multidisiplifg

Integrasi  kurikulum berperan aktif dalam mencetak
generasi yang menjunjung tinggi kesejahteraan hidup
manusia. Integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan,
penyatuan atau penggabungan dari dua objek atau lebih. *

1 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah

Dari Kurikulum 2004, 2006, Ke Kurikulum 2013 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014),
h.4.

%2 Widyastono, h. 3.

*% Nurhidayat dan Sadari, ‘Kurikulum Integratif Dan Pengaruhnya Terhadap
Kompetensi Lulusan : Studi Pada Fakultas Ekonomi International Islamic University
Malaysia’, Misykat, Vol. 03 (2018), h. 163.

8 Wedawaty dalam Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi
Dan Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), h.35.
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Integrasi kurikulum hadir sebagai wujud dari keharusan
memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama memiliki
tujuan yang menyatu.

Rumusan kurikulum yang ideal, dalam pandangan integrasi
harus memasukan pengetahuan dan agama secara
komprehensif dalam satu kesatuan kurikulum dari lembaga
pendidikan agar memiliki kurikulum yang responsif dan
aktual terhadap tuntutan permasalahan kontemporer. *

Dari pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
kurikulum integrasi adalah kurikulum yang didalamnya
merupakan perpaduan antara
mata pelajaran dan nilai-nilai umum dengan mata pelajaran
serta nilai-nilai agama. Penelitian ini menggunakan model
integrasi multidisipliner, dimana pembelajaran dirancang
berangkat dari satu tema yang dipandang dari berbagai
disiplin ilmu, dalam hal ini dilihat dari agama dan
matematika.

Tujuan kurikulum integrasi adalah :

1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep ,yang
dipelajari peserta didik agar lebih bermakna

2. Menumbuhkembangkan “kebiasaan baik, _sikap
positif-dan juga nilai-nilai luhuryang berguna untuk
kehidupan

3. Menumbuhkembangkan«keterampilan sosial, seperti
kerja sama, komunikasi, toleransi dan saling
menghargai

4. Mengembangkan keterampilan menemukan,
mengolah dan memanfaatkan informasi.*

Pada skala praktis, kurikulum integrasi memiliki beberapa
kelebihan dan manfaat, antara lain :

a. Segala permasalahan yang dibicarakan dalam unit

sangat bertalian erat

% Wafi Ali Hajjaj, Integrasi Kurikulum, ed. by Saeful Kurniawan, 1st edn

(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), h.8.

% Hajjaj, h.9.
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b. Sangat sesuai dengan perkembangan modern tentang
belajar mengajar

¢. Memungkinkan adanya hubungan antara sekolah
dan masyarakat

8. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

“Memahami”. Menjadi kata kerja yang sangat penting
untuk dikuasai, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Pemahaman merupakan pencapaian tinggi
dalam suatu proses pembelajaran sehingga dapat
mengaplikasikan berulang-ulang.

Dalam Islam, bahkan ada doa khusus yang dibaca
agar seseorang bisa memahami pelajaran:
L 855 5 Wle (33580
Artinya : “Yaa Rabb, tambahkanlah ilmu bagiku, dan
berilah aku kefahaman”

Menurut Sudirman, pemahaman yaitu menguasai
sesuatu dengan pikiran:. Memahami maksudnya dan
menangkap maknanya adalah tujuan akhir dari belajar.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka
dapat _.diambil kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman adalah menguasai'secara mendalam baik
maksud maupun makna; sehingga dapat menjabarkan
dengan bahasa sendiri dan menjelaskan berulang-ulang
bahkan menerapkan pada kasus lain. Selain itu,
pemahaman konsep berarti kemampuan seseorang
dalam bidang matematika yang ditunjukan dengan
berbagai macam identifikasi dan mempresentasikan
terhadap hasil belajar yang ingin dicapai

Pembelajaran matematika masih dinilai menjadi
salah satu pelajaran yang sulit oleh mayoritas siswa dan
guru. Siswa kesulitan dalam memahami dan guru
kesulitan membuat siswa paham. Matematika yang
sangat wajib hukumnya untuk paham konsep masih
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terus menjadi problema. Karena sebenarnya yang
terpenting dalam matematika bukanlah kecepatan
berhitung tetapi pemahaman konsep. Karena dengan
memahami  konsep, akan terbiasa menemukan
permasalahan dan menyelesaikannya. Pada matematika,
konsep antar satu materi dengan materi lain pun
berkaitan, maka sangat penting untuk siswa dapat
memahami konsep dengan baik.

Indonesia sendiri masih menjadi negara dengan
kemampuan matematika yang rendah. Berdasarkan
hasil Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia menduduki
peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397
sedangkan rata-rata skor internasional 500. Hal ini
membuat Indonesia ditempatkan pada kategori rendah
untuk prestasi matematika dan sains. *’Begitupun hasil
Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia di-posisi 73
dari 79 negara untuk kemampuan matematika, dengan
skor 379 dari skor internasional 500.*® Hal ini'tentu
mendeskripsikan.' masih. * rendahnya kemampuan
matematika siswa Indonesia.

a.—Kategori Pemahaman

Menurut, Sudjana, -ada tigatkategori pemahaman

yang merujuk pada taksonomi Bloom, yakni :

1. Tingkat terendah  adalah pemahaman
terjemahan mulai dari terjemahan dalam arti
yang sebenarnya. Atau dengan kata lain, pada

37 Syamsul Hadi dan Novaliyosi, "TIMSS Indonesia (Trends in International
Mathematics and Science Study)", Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi, 2019, h.563
<http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/sncp/article/view/1096>.

® La Hewi dan Muh Shaleh, "Refleksi Hasil PISA (The Programme For
International Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak
Usia Dini)", Jurnal Golden Age, 4.01 (2020), h.35
<https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.2018>.
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tingkat terendah ini siswa baru memahami
pengertian dalam arti awal

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran,
yakni menghubungkan bagian-bagian yang
sudah  diketahui  dahulu dengan yang
berikutnya, atau menghubungkan beberapa
bagian dari  grafik dengan  kejadian,
membedakan yang pokok dengan yang bukan
pokok

. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah

pemahaman  ekstrapolasi. Dimana  dari
ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi yang tertulis atau
memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi,
kaus, ataupun masalahnya dengan bahasanya
sendiri.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Indikator pemahaman konsep matematis menurut
Permendikbud| nomor 58 tahun 2014 “adalah

sebagai beriku
1.
2.

i

Menjelaskan kembali suatu konsep

Mengelompokkan objek-objek berdasarkan
karakteristik tertentuyang sesuai objeknya

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep

Menerapkan konsep secara logis

Memberikan contoh dan bukan contoh dari
sauatu konsep

Mempresentasikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis

39

Filian Yunita Sari, "Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual

Understanding Procedures (CUPs) Berbantuan Media Handout Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif”, (Skripsi: UIN Raden Intan

Lampung, 2020), h. 13.
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7. Mengaitkan  berbagai  konsep  dalam
matematika maupun diluar matematika

8. Mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep

Menurut  Klipatrick, Swafford, dan Findell

indikator pemahaman konsep adalah :*°

1. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang
telah dipelajari sebelumnya

2. Mengklasifikasikan objek-objek dilihat dari
dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk
membentuk konsep tersebut

3. Menerapkan konsep secara logaritma

4. Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematika

5. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan
eskternal matematika)

Feni Saprianingsih dalam penelitiannya

menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep

matematis adalah.:

1. Mengkiasifikasikan . objek-objek  menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya)

2. Menyatakan ulang sebuah konsep
Memberi contoh darigsebuah konsep

4. Mengembangkan ‘Syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep

5.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu

7. Mengaplikasikan konsep pemecahan masalah

0 Riski Susanti, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta Didik” (Skripsi,
Lampung : UIN Raden Intan Lampung), h. 34.
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Sedangkan  indikator = pemahaman  konsep
matematis yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah :
1. Menyatakan kembali konsep yang telah
dipelajari

2. Membedakan objek-objek tertentu sesuai
konsep masing-masing

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep

4. Merepresentasikan ide dalam berbagai bentuk
representasi matematis

5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
dalam pemecahan masalah.

9. Gaya Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar adalah tentang bagaimana cara
seorang siswa berinteraksi dengan  merespon
lingkuiigan. belajar serta-mérasakannya.” Memahami
gaya belajar siswa dan menerapkannya termasuk
menjadi kunci utama dalam kesuksesan pembelajaran.

Definisi gaya menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berarti kesanggupan untuk berbuat
dan sebagainya, kekuatan. Sedangkan belajar berarti
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; berubah
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa gaya belajar merupakan cara

41 Pangesti Wiedarti, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar,
ed. by Kisyani, 1st edn (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018),h.1.
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tersendiri yang disanggupi oleh masing-masing siswa
dalam usahanya menangkap pengetahuan atau ilmu.

Gaya belajar sifatnya individu, dimiliki oleh siswa
untuk mendapatkan dan menyerap informasi serta
mengolahnya agar dapat belajar. Dengan mengetahui
gaya belajar, siswa menjadi tahu bagaimana cara
paling kreatif untuk dirinya menyesuaikan dengan
pembelajaran dan bagaimana melakukannya.

Mas Faiz dalam bukunya mengatakan bahwa
terdapat dua faktor utama dalam gaya belajar, yakni
faktor modal atau faktor penyerapan informasi dan
juga faktor dominasi dari otak atau yang disebut faktor
pengaturan dan pengolahan informasi tersebut. Faktor
modal merupakan faktor yang kaitannya dengan
pengalaman yang dialami oleh masing-masing individu
sehingga membedakan gaya belajarnya dengan orang
lain. Sedangkan faktor dominasi dari otak merupakan
proses yang terjadi di dalam otak dan-menentukan
bagaimana gaya berpikir individu. 2
Macam-macam GayaBelajar
Gaya belajar menurut model:Witkin, Oltman, Raskin
dan Karp dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Gayabelajar Field Dependent

Seseorangw. dengan _tipe gaya “belajar Field

Dependent adalah orang yang tidak bisa diganggu

saat belajar. Konsentrasi belajarnya tergantung dari

lingkungan. Mereka akan cenderung sulit
konsentrasi ketika ada suara kegaduhan.

Ciri-ciri : ®

a. Memiliki sifat ekstrovert

b. Cenderung dipengaruhi oleh  kelompok

masyarakat dan dari luar

* Mas Faiz, Belajar Itu: Bagaimana Mengetahui Gaya Belajar Anda?

(Bengkulu: El Markazi, 2021).

“ M. Nur Ghufron and Rini Risnawati S, "Gaya Belajar Kajian Teoritik

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar”,(2013), h.86.
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c. Mengalami peristiwa yang lebih global
2. Gaya belajar Field Independent

Gaya belajar Field Independent membuat mereka

tetap dapat belajar tenang walaupun ada

kegaduhan. Mereka menganggap bahwa sebagian

besar kegiatan atau perilaku mereka tidak

dipengaruhi oleh lingkungan.

Ciri-ciri :

a. Memiliki sifat introvert

b. Tertarik pada kompetisi

c. Orientasi sosial lebih rendah

d. Lebih dimotivasi oleh diri sendiri

e. Kurang terpengaruh oleh penguatan sosial

f. Bekerja dengan terstruktur

¢. Pengukuran Gaya Belajar

Pengukuran gaya belajar Field Dependent dan Field
Independent dilakukan dengan instrumen Group
Embedded Figures Test (GEFT). GEFT__adalah
instrumen / yangl" sudah biasa digunakan " untuk
mengklasifikasikan gaya belajar seseorang.
Dikembangkan oleh Witkin (1971) dengan koefisien
reliabilitas-0,82. Instrumen GEFT sudah tidak perlu
diuji validitas lagi dikarenakan telah.banyak digunakan
oleh peneliti sebelumnya.

B. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang sifatnya masih
butuh dibuktikan secara valid. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

“ Doni Asriyanto, "Analisis Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan
Field Dependent”, Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2018, h. 61.
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Hipotesis Penelitian

a.

Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran
Flipped Classroom berbasis kurikulum integrasi
terhadap pemahaman konsep matematis jika
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
Adanya pengaruh kategori gaya belajar Field
Dependent dan Field Independent terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis
Adanya interaksi antara model pembelajaran
Flipped Classroom berbasis kurikulum integrasi
dengan gaya belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis

2. Hipotesis Statistik
a.

Hoa 0= o4

(Tidak terdapat pengaruh dari diterapkannya model

pembelajaran  Flipped Classroom . berbasis

kurikulum  integrasi  terhadap = kemampuan
pemahaman. konsep matematis)

Hia 200 # 04

(Terdapat pengaruh dari diterapkannya..model

pembelajaran  Flipped .. Classroom  berbasis

kurikulum ~ integrasi _terhadap  kemampuan
pemahaman konsep matematis)

Keterangan :

a; : Kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran Flipped Classroom berbasis
kurikulum integrasi

a; : Kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran ekspositori.
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b. Hog: Bi=Pj
(Tidak terdapat pengaruh gaya belajar yang
dimiliki peserta didik terhadap pemahaman konsep
matematis)

Hig: Bi# ﬁj
(Terdapat pengaruh gaya belajar yang dimiliki
peserta didik terhadap pemahaman konsep
matematis)

C. Hoag: 0if;= 0 untuk setiap dan i =1,2,dan j=1,2
(Tidak terdapat interaksi antara pemahaman
konsep matematis ditinjau dari gaya belajar
terhadap model pembelajaran Flipped Classroom
berbasis kurikulum integrasi)

Hiag : 0if}j # 0 untuk setiap dan i=1,2,dan j=1,2
(Terdapat interaksi antara pemahaman konsep
matematis ditinjau dari gaya belajar terhadap
model pembelajaran Flipped Classroom berbasis
kurikulum integrasi)
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